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Abstract. This study aimed to evaluate the effect of fertilization models and silica dosage on the growth and yield of elongated
cherry tomato (Solanum lycopersicum var. cerasiforme). The research was conducted using a Randomized Complete
Block Design (RCBD) in a factorial pattern with two factors and four replications. The first factor was the fertilization
model (soil drenching and foliar spraying), and the second factor was the silica dosage (0 cc/L [control], 1 cc/L, 2
cc/L, and 3 cc/L). Observed parameters included plant height, number of leaves, number of fruits, and total fruit
weight. The results showed that although most treatments were not significantly different statistically, soil drenching
tended to be more effective during the early vegetative phase, while foliar spraying resulted in higher fruit yield.
Increasing the silica dosage showed a positive trend across all parameters, with the highest fruit number and weight
observed at the 3 cc/L dosage. These findings suggest that silica has the potential to enhance cherry tomato
productivity when applied with the appropriate method and dosage.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh model pemupukan dan dosis silika terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat ceri lonjong (Solanum lycopersicum var. cerasiforme). Penelitian dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor dengan empat ulangan. Faktor pertama adalah
model pemupukan (pengkocoran dan penyemprotan), dan faktor kedua adalah dosis silika (0 cc/l [kontrol], 1 cc/l, 2
cc/l, dan 3 cc/l). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, dan bobot buah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun secara statistik sebagian besar perlakuan tidak berbeda nyata, model
pengkocoran cenderung lebih baik pada fase pertumbuhan awal, sedangkan penyemprotan memberikan hasil buah
yang lebih tinggi. Peningkatan dosis silika menunjukkan tren positif terhadap seluruh parameter, dengan dosis 3 cc/l
menghasilkan jumlah dan bobot buah tertinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa silika berpotensi meningkatkan
produktivitas tomat ceri apabila diaplikasikan dengan model dan dosis yang tepat.

Kata Kunci - tomat ceri, silika, pemupukan, pengkocoran, penyemprotan, dosis

|. PENDAHULUAN

Tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
nilai ekonomis tinggi dan banyak diminati oleh konsumen karena rasanya yang manis, kandungan nutrisinya yang
tinggi, serta penggunaannya yang fleksibel dalam berbagai jenis masakan [1]. Varietas tomat ceri lonjong menjadi
salah satu jenis yang banyak dibudidayakan karena bentuknya yang unik dan daya simpannya yang relatif lebih baik
dibandingkan varietas bulat [2].

Namun, produktivitas tomat ceri seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah unsur hara
dalam tanah. Silika (Si) adalah salah satu unsur hara yang meskipun tidak tergolong sebagai unsur hara esensial, telah
terbukti berperan penting dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik, memperkuat
dinding sel, serta memperbaiki efisiensi fotosintesis. Pemberian silika secara tepat dapat berkontribusi terhadap
peningkatan pertumbuhan vegetatif dan hasil panen tanaman, termasuk tomat ceri [3].

Silika (Si) merupakan unsur yang meskipun tidak termasuk dalam unsur hara esensial bagi tanaman, telah terbukti
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan dan ketahanan tanaman, termasuk tomat ceri (Solanum
lycopersicum var. cerasiforme) [4]. Pemberian silika dalam dosis yang tepat dapat meningkatkan struktur dan
kekuatan dinding sel, memperkuat jaringan tanaman, serta meningkatkan efisiensi fotosintesis. Pada fase pertumbuhan
vegetatif, silika membantu mempercepat pembentukan daun dan batang yang kokoh, sehingga tanaman mampu
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tumbuh lebih optimal dan tahan terhadap cekaman biotik (seperti serangan patogen) maupun abiotik (seperti
kekeringan dan salinitas) [5].

Dalam konteks hasil, pemberian silika dengan dosis yang sesuai mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas buah
tomat ceri. Silika diketahui dapat meningkatkan penyerapan unsur hara lain seperti fosfor dan kalium, yang berperan
penting dalam pembentukan buah dan pemasakan [6]. Dosis silika yang optimal berpengaruh terhadap peningkatan
jumlah buah per tanaman, bobot buah, serta memperpanjang masa simpan pascapanen karena memperkuat kulit buah.
Namun, pemberian silika dalam dosis yang terlalu tinggi dapat menyebabkan antagonisme dengan unsur hara lain atau
akumulasi yang tidak diperlukan oleh tanaman, sehingga justru dapat menurunkan efisiensi pertumbuhan dan hasil.
Oleh karena itu, pengujian berbagai dosis silika sangat penting untuk menentukan tingkat aplikasi yang paling efektif
dan efisien dalam budidaya tomat ceri [7].

Model atau metode pemberian silika menjadi hal penting dalam menentukan efektivitasnya. Dua metode yang
umum digunakan adalah pengkocoran (penyiraman) langsung ke media tanam dan penyemprotan (semprot) ke bagian
daun tanaman. Setiap metode memiliki karakteristik tersendiri dalam hal penyerapan unsur hara, efektivitas aplikasi,
serta dampaknya terhadap pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk membandingkan kedua
model pemupukan ini agar dapat diketahui metode mana yang lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat ceri lonjong [8].

Pemberian pupuk melalui metode pengkocoran merupakan salah satu teknik aplikasi yang umum digunakan dalam
budidaya tanaman, termasuk tomat. Metode ini dilakukan dengan menyebarkan pupuk secara merata di sekitar
perakaran tanaman, baik di permukaan tanah maupun dicampurkan ke dalam media tanam. pengkocoran
memungkinkan unsur hara diserap secara bertahap oleh akar tanaman seiring dengan aktivitas mikroorganisme tanah
dan kelembapan media tanam. Pada tanaman tomat, metode ini dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
vegetatif seperti peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas tajuk, karena akar mampu memperoleh nutrisi
secara berkesinambungan. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada jenis pupuk, kondisi tanah, serta manajemen
irigasi yang mendukung pelarutan dan pergerakan unsur hara menuju zona akar [9].

Selain itu, pemupukan secara kocor memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara apabila
diaplikasikan pada waktu dan dosis yang tepat. Dalam konteks pemupukan silika, metode pengkocoran dapat
memperbaiki struktur tanah dan memperkuat sistem perakaran tomat, sehingga tanaman menjadi lebih tahan terhadap
cekaman biotik dan abiotik. Studi terdahulu menunjukkan bahwa pemberian silika melalui tanah mampu
meningkatkan ketegaran batang, mengurangi kerusakan akibat penyakit, serta memperbaiki kualitas buah tomat.
Meskipun demikian, keterbatasan metode ini terletak pada kemungkinan terjadinya pencucian hara, terutama pada
lahan terbuka atau saat curah hujan tinggi. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi komprehensif terhadap model
pemupukan ini untuk menentukan kesesuaian dan efektivitasnya dalam meningkatkan hasil produksi tomat secara
optimal [10].

Metode pemupukan melalui penyemprotan, atau dikenal sebagai aplikasi foliar, merupakan teknik pemberian
pupuk secara langsung ke permukaan daun tanaman. Pada tanaman tomat, metode ini memungkinkan penyerapan
unsur hara melalui stomata dan kutikula daun, yang kemudian didistribusikan ke seluruh bagian tanaman melalui
jaringan floem. Pupuk daun, termasuk silika cair, dapat memberikan respons fisiologis yang lebih cepat dibandingkan
aplikasi melalui tanah, terutama dalam kondisi tanah yang kurang optimal atau saat tanaman mengalami gangguan
penyerapan akar. Aplikasi foliar juga memungkinkan kontrol dosis yang lebih presisi serta mengurangi risiko
kehilangan unsur hara akibat pencucian atau fiksasi di dalam tanah [11].

Secara fisiologis, penyemprotan silika pada daun tomat berpotensi memperkuat dinding sel, meningkatkan
aktivitas enzim, dan merangsang pertumbuhan tunas serta pembentukan bunga [12]. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa silika yang diberikan melalui daun dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman abiotik seperti
kekeringan dan suhu ekstrem, serta mengurangi insidensi serangan patogen. Dalam konteks produktivitas,
penyemprotan silika dapat memperbaiki kualitas buah, meningkatkan kandungan padatan terlarut, serta mempercepat
waktu panen. Namun, keberhasilan metode ini sangat bergantung pada faktor-faktor seperti konsentrasi larutan,
frekuensi aplikasi, waktu penyemprotan, dan kondisi cuaca saat aplikasi [13]. Oleh karena itu, evaluasi terhadap
efektivitas dan efisiensi model penyemprotan menjadi penting dalam mendukung budidaya tomat yang berkelanjutan
dan berdaya saing tinggi [14].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan model pemupukan silika secara penaburan dan
penyemprotan terhadap pertumbuhan dan hasil tomat ceri lonjong, sehingga dapat menjadi dasar rekomendasi bagi
petani dalam praktik budidaya yang lebih efisien dan produktif.
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Il. METODE

Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo di Desa Modong Tukangan
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor dan tiga ulangan. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kombinasi model penyemprotan dan dosis penaburan pupuk silika terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat ceri lonjong. Faktor pertama yaitu Model pemupukan Silika dengan 2 taraf yaitu
penyemprotan dan pengkocoran factor kedua yaitu Dosis Pupuk Silika dengan 4 taraf yaitu kontrol, 1, 2, 3 cc/liter.
Kedua faktor memiliki 3 taraf, sehingga terdapat 8 kombinasi perlakuan (2 x 4), dan setiap kombinasi diulang
sebanyak 3 kali, menghasilkan total 24 satuan percobaan [15].

Pelaksanaan Penelitian dimulai dengan pembagian Lahan yang dibagi menjadi tiga kelompok (blok) berdasarkan
keseragaman kondisi lingkungan (misalnya drainase dan intensitas cahaya). Dalam setiap kelompok, 8 kombinasi
perlakuan ditempatkan secara acak. Setiap satuan percobaan terdiri atas sejumlah tanaman tomat ceri lonjong, dan tiga
tanaman utama per petak diamati secara acak.

Pupuk silika dalam bentuk cair disemprotkan ke permukaan daun sesuai konsentrasi masing-masing taraf pada
faktor A. Sementara itu, pupuk silika dalam bentuk granul atau bubuk ditaburkan ke media tanam sesuai dosis masing-
masing taraf pada faktor B. Perlakuan dilakukan secara teratur sesuai fase pertumbuhan tanaman. Parameter yang
Diamati yaitu Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun per tanaman, Jumlah buah per tanaman, Berat total buah per tanaman
(gram) dan Vitamin C. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) faktorial dua arah
pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor dan interaksi antara keduanya. Jika
terdapat pengaruh yang nyata, analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk
membandingkan antar perlakuan.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan Model Pemupukan dan dosis Silica tidak terdapat interaksi
antara dua faktor perlakuan tersebut, namun terdapat pengaruh sangat nyata pada perlakuan Model Pemupukan
terhadap pertumbuhan tomat pada umur 7 dan 35 HST. perlakuan dosis silica tidak berpengaruh terhadap semua umur
pengamatan pertumbuhan tomat. Untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ.

Tabel 1. Rata - rata Perlakuan Model Pemupukan dan dosis Silica terhadap Tinggi Tanaman

perlakuan umur

7 14 21 28 35
Pengkocoran 14,04b 28,23 36,65 43,69 52,06b
Penyemprotan 13,79 29,33 36,29 43,65 46,52a
BNJ 5% 1,81 tn tn tn 3,69
Kontrol 12,00 24,92 33,58 40,17 35,42
Silica 1 cc/l 13,88 27,71 33,83 43,38 49,54
Silica 2 cc/l 14,79 31,79 40,38 46,54 60,00
Silica 3 cc/l 15,00 30,71 38,08 44,58 52,21
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan : angka-angka yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata.

Tabel 1 menunjukkan rata-rata tinggi tanaman tomat ceri pada berbagai perlakuan model pemupukan
(pengkocoran dan penyemprotan) dan dosis silika (1, 2, dan 3 cc/l) pada umur 7 hingga 35 hari setelah tanam.
Berdasarkan hasil pengamatan, pada umur 35 hari, perlakuan pengkocoran menghasilkan tinggi tanaman yang lebih
besar (52,06 cm) dibandingkan penyemprotan (46,52 cm), dan perbedaan ini signifikan secara statistik berdasarkan
uji BNJ 5% (dengan nilai BNJ = 3,69). Sementara pada umur 7 hari, pengkocoran juga menunjukkan hasil yang lebih
tinggi secara signifikan dibanding penyemprotan.

B. Jumlah Daun
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan Model Pemupukan dan dosis Silica tidak terdapat interaksi
antara dua faktor perlakuan tersebut, demikian juga Perlakuan Model Pemupukan dan perlakuan dosis silica tidak
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berpengaruh terhadap semua umur pengamatan pertumbuhan tomat. Untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji
lanjut BNJ.

Tabel 2. Rata - rata Perlakuan Model Pemupukan dan dosis Silica terhadap Jumlah daun

Perlakuan umur

7 14 21 28 35
Pengkocoran 22,31 39,13 49,46 63,83 75,56
Penyemprotan 22,31 34,67 47,42 60,35 69,73
BNJ 5% tn tn tn tn tn
Kontrol 19,29 35,38 48,08 60,96 72,92
Silica 1 cc/l 22,96 39,29 48,58 61,92 70,75
Silica 2 cc/l 21,83 34,04 46,75 60,00 70,83
Silica 3 cc/l 25,17 38,88 50,33 65,50 76,08
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan : angka-angka yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata.

Tabel 2 menyajikan data rata-rata jumlah daun tanaman tomat ceri berdasarkan perlakuan model pemupukan
(pengkocoran dan penyemprotan) serta dosis silika (1, 2, dan 3 cc/l) pada umur 7 hingga 35 hari setelah tanam. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa secara umum, jumlah daun meningkat seiring bertambahnya umur tanaman di semua
perlakuan.

C. Jumlah dan Bobot Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan Model Pemupukan dan dosis Silica tidak terdapat interaksi
antara dua faktor perlakuan tersebut, demikian juga Perlakuan Model Pemupukan dan perlakuan dosis silica tidak
berpengaruh terhadap jumlah dan bobot buah. Untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ.

Tabel 3. Rata - rata Perlakuan Model Pemupukan dan dosis Silica terhadap Jumlah dan bobot buah

Perlakuan Jumlah Buah Bobot Buah

Pengkocoran 58,50 575,50
Penyemprotan 65,50 634,17
BNJ 5% tn tn

Kontrol 32,83 329,17
Silica 1 cc/l 54,33 528,33
Silica 2 cc/l 71,33 685,00
Silica 3 cc/l 89,50 876,83
BNJ 5% tn tn

Keterangan : angka-angka yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata.

Tabel 3 menunjukkan rata-rata jumlah dan bobot buah tanaman tomat ceri berdasarkan perlakuan model
pemupukan (pengkocoran dan penyemprotan) serta berbagai dosis silika (1, 2, dan 3 cc/l). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa secara umum penyemprotan menghasilkan jumlah dan bobot buah yang lebih tinggi (65,50 buah;
634,17 gram) dibandingkan dengan pengkocoran (58,50 buah; 575,50 gram), meskipun perbedaan ini tidak signifikan
secara statistik (ditunjukkan dengan "tn" atau tidak nyata berdasarkan uji BNT 5%). Untuk perlakuan dosis silika,
terlihat adanya peningkatan jumlah dan bobot buah seiring dengan peningkatan dosis silika, di mana dosis tertinggi
(3 cc/l) memberikan hasil paling maksimal, yaitu 89,50 buah dengan bobot total 876,83 gram.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemupukan dan dosis silika memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ceri, meskipun secara statistik banyak parameter tidak menunjukkan
perbedaan nyata. Pada parameter tinggi tanaman, perlakuan pengkocoran menunjukkan hasil yang lebih tinggi secara
signifikan dibanding penyemprotan pada umur 7 dan 35 hari setelah tanam. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengkocoran memungkinkan penyerapan unsur hara secara lebih cepat melalui akar sejak awal fase pertumbuhan
hingga akhir fase vegetatif. Sementara itu, peningkatan dosis silika tampak sejalan dengan peningkatan tinggi
tanaman, di mana dosis 2 cc/l menghasilkan tanaman tertinggi pada umur 35 hari (60,00 cm), meskipun tidak berbeda
nyata secara statistik dibandingkan dosis lainnya.

Jumlah daun sebagai indikator pertumbuhan vegetatif juga memperlihatkan tren serupa, di mana model
pengkocoran sedikit lebih unggul dibanding penyemprotan, khususnya pada akhir pengamatan (35 hari), walaupun
tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Peningkatan dosis silika, terutama pada dosis 3 cc/l, menghasilkan jumlah
daun tertinggi (76,08 lembar), menunjukkan bahwa silika berperan dalam mempercepat pembelahan dan pemanjangan
sel, serta mendukung proses fotosintesis melalui peningkatan luas daun. Tidak adanya perbedaan signifikan dalam
jumlah daun kemungkinan dipengaruhi oleh variabilitas lingkungan atau belum optimalnya respon tanaman dalam
periode pengamatan yang relatif singkat.

Pada parameter hasil, yakni jumlah dan bobot buah, terlihat bahwa penyemprotan memberikan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan pengkocoran, meskipun tidak signifikan secara statistik. Penyemprotan kemungkinan
memungkinkan silika lebih cepat diserap melalui daun dan langsung dimanfaatkan dalam proses fisiologis
pembentukan buah. Sementara itu, peningkatan dosis silika memberikan efek positif yang jelas terhadap hasil
tanaman; perlakuan dengan dosis 3 cc/l menghasilkan jumlah buah dan bobot buah tertinggi (89,50 buah; 876,83
gram). Ini menunjukkan bahwa silika mampu meningkatkan efisiensi penyerapan hara lain yang berperan penting
dalam pembentukan buah serta memperkuat struktur buah, sehingga berdampak pada peningkatan hasil panen.
Meskipun tidak signifikan secara statistik, hasil ini menunjukkan potensi besar penggunaan silika dalam mendukung
produktivitas tomat ceri.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pemupukan dan dosis silika berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, sementara jumlah daun, jumlah buah dan bobot buah tidak berpengaruh pada tanaman tomat ceri.
Model pemupukan secara pengkocoran cenderung memberikan hasil lebih baik pada pertumbuhan awal (tinggi
tanaman dan jumlah daun), sementara metode penyemprotan menunjukkan potensi lebih besar dalam meningkatkan
jumlah dan bobot buah.
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